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BUMDes Galengdowo adalah lembaga di bawah pemerintahan desa Galengdowo, Kecamatan 
Wonosalam, Kabupaten Jombang yang bertugas untuk mengelola keuangan dan unit usaha di 
desa Galengdowo. Pengelolaan data unit usaha dan keuangan di desa selama ini menggunakan 
pengelolaan secara sederhana sehingga data keuntungan dan kerugian yang didapatkan oleh 
BUMDes tidak dapat diketahui secara cepat oleh Kepala Desa.  Dengan memanfaatkan sistem 
informasi, maka BUMDes dapat memberikan informasi secara lebih cepat baik kepada kepala 
desa maupun kepada pelaku unit usaha di desa.  
 
 




Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) diharapkan dapat menjadi cikal bakal penggerak 
perekonomian Desa Galengdowo, yang tujuannya untuk meningkatkan perekonomian dan 
kesejahteraan masyarakat. Bisa dikatakan jika BUMDes adalah dari, oleh dan untuk masyarakat 
desa (Zulkarnaen, 2016). BUMDes berisi tentang laporan aset-aset desa dan keuangan kegiatan-
kegiatan yang telah, sedang dan akan dilaksanakan di desa. Semua laporan dan perencanaan 
keuangan tertampung dan tersimpan di dalamnya.  Layanan publik, pendidikan, kesehatan, dan 
kegiatan di desa dapat dilihat dan dikoordinir serta dipertanggungjawabkan dengan adanya suatu 
aplikasi sistem informasi yang baik.  Desa Galengdowo adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan 
Wonosalam, Kabupaten Jombang, Provinsi Jawa Timur yang berada di kaki gunung Anjasmoro. 
Desa ini panjangnya sekitar 12.6 km. Desa ini memiliki 5 dusun, yaitu Galengdowo, Pengajaran, 
Plumpung, Sanggar, Wates. Sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. 
Hasil tani di desa ini contohnya padi, cabai, durian, salak dll.  
 
Pendirian BUMDes merupakan salah satu pilihan desa dalam gerakan usaha ekonomi desa yang 
tertuang pada  Pasal 87 ayat (1) UU desa, Pasal 132 ayat (1) PP desa dan Pasal 4 Permendesa 
PDTT No. 4/2015 tentang Pendirian, Pengurusan dan Pengelolaan, dan Pembubaran BUM desa. 
Frasa “dapat mendirikan BUM desa” dalam peraturan perundang-undangan tentang desa tersebut 
menunjukkan pengakuan dan penghormatan terhadap prakarsa desa dalam gerakan usaha 
ekonomi. Interpretasi sistem hukum terhadap peraturan perundang-undangan tentang desa 
menghasilkan peta jalan (road map) pendirian BUMdesa. Dalam aras sistem hukum, prakarsa 
desa tersebut memerlukan legitimasi yuridis dalam bentuk Perbup / Walikota tentang Daftar 
Kewenangan Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan Lokal Berskala desa. Di dalam 
peraturan Bupati tersebut dicantumkan rumusan pasal (secara normatif) tentang:  
a) Pendirian dan pengelolaan BUMDes ke dalam ketentuan tentang Kewenangan Lokal Berskala 
desa bidang pengembangan ekonomi lokal desa. 
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b) Penetapan BUMDes ke dalam ketentuan tentang Kewenangan Lokal Berskala desa di bidang 
pemerintahan desa.   
Struktur organisasi BUMDes ditunjukkan pada gambar 1. Adanya struktur organisasi ini dapat 
memberikan dasar dalam penentuan hak akses untuk sistem informasi. BUMDes dikepalai oleh 
seorang Direktur yang membawahi beberapa unit usaha yang dijalankan oleh masyarakat. Kepala 
Desa bertindak selaku Komisaris dan kegiatan di BUMDes diawasi oleh BPD (Badan 




Gambar 1. Struktur organisasi BUMDes 
 
BUMDes Loh Jinawi Desa Galengdowo menggunakan sistem yang terpisah-pisah dengan 
menggunakan beberapa aplikasi keuangan yang berbeda dan juga menggunakan Microsoft excel. 
Dengan data yang terpisah – pisah tersebut, maka data BUMDes akan sulit untuk diketahui secara 
menyeluruh dan tidak bisa terintegrasi. Dengan adanya sistem informasi yang terpadu, 
terintegrasi dan transparan maka tingkat kekeliruan atau manipulasi data dapat diminimalisir.  
 
Dari informasi yang diberikan oleh mitra pada saat wawancara saat kunjungan tim ke lokasi 
mitrayaitu UKM Bakpia Balesari, apabila kacang hijau tidak dihaluskan lebih lama, maka hasil 
isian bakpia yang diperoleh akan keras dan tidak lembut. Selain itu  dalam proses penggilingan 
kacang hijau, bila dikerjakan secara manual orang yang bekerja  akan cepat lelah karena harus 
mengeluarkan energi yang besar. Apalagi jika harus menggiling kacang hijau dengan  volume 
yang banyak. Di samping itu, gilingan yang dihasilkan kurang baik (tidak homogen dan banyak 
rendemennya), lebih-lebih untuk gilingan yang relatif banyak jumlahnya. Hal tersebut terjadi 
dikarenakan adanya faktor kelelahan dan proses penggilingan yang dilakukan  secara tradisional 
tersebut yang mengakibatkan gerak untuk menggiling kacang hijau menjadi semakin lemah 
(Kanetro, K.,. 2014). 
Karena keterbatasan peralatan, maka usaha ibu Sumilah dalam satu kali produksi hanya 
mampu menghasilkan 70 dus per hari. Tiap duz bakpia dijual dengan harga Rp 17.000 (isi 20 
biji).  Dari survei yang dilakukan ke lokasi dan penjelasan dari mitra didapatkan bahwa 
sebenarnya masih banyak permintaan dari warung-warung, toko oleh-oleh khas Magelang 
maupun pesanan yang tidak bisa mereka penuhi karena terbatasnya peralatan produksi yang ada. 
Apalagi pada musim liburan dan hari raya Idul Fitri, permintaan dapat mencapai 4-5 sampai  kali 
lipat.   
Berawal  dari  kondisi dan permasalahan di lapangan seperti tersebut di atas, maka perlu 
dibuat mesin penggilingan kacang hijau sebagai mesin penunjang produksi bakpia yang mampu 
menggiling kacang hijau dengan kecepatan yang tinggi dan hasil penggilingan yang homogen. 
Mesin penggilingan yang dirancang ini dengan desain yang sederhana dengan sistem gerakan 
mata penggiling  berputar  yang diakibatkan dari adanya putaran motor listrik yang dikombinasi 
dengan pulley berbentuk bulat yang bergerak secara sentris. Dengan adanya alat mesin 
penggilingan ini diharapkan dapat membantu mempermudah pekerjaan produksi makanan ringan 
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Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah, sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan 
kwantitas produksi  industri kecil rumah tangga di pedesaan tersebut.  
 
Urgensi Permasalahan Prioritas  
Berdasarkan uraian di atas selanjutnya dapat diidentifikasi dan ditentukan rumusan masalah yang 
dapat diselesaikan, yaitu : 
1.  Dibutuhkan adanya pengelolaan manajemen keuangan untuk meningkatkan kinerja dan 
keterbukaan dari dana desa yang telah diberikan.  
2. Dibutuhkan adanya rancangan sistem informasi BUMDes yang sesuai dengan kebutuhan Desa 
Galengdowo. 
3.  Demonstrasi dan maintenance sistem informasi yang sudah dibuat 
 
2. METODE PENGABDIAN  
 
Untuk mencapai tujuan dari kegiatan yang telah ditetapkan di atas maka kegiatan ini 
dilanjutkan dengan kegiatan : 
1. Pendalaman permasalahan dengan melanjutkan survey yang telah dilakukan 
2. Melakukan koordinasi antara ketua dan anggota pengusul dengan pihak desa untuk 
merincikan kebutuhan sistem informasi yang akan dibuat 
3. Proses pembuatan aplikasi 
4. Sosialisasi dan penerapan aplikasi 
5. Evaluasi penerapan aplikasi 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Hasil yang Dicapai 
Hasil yang dicapai dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah: 
1.  Pengumpulan kebutuhan aplikasi sistem informasi BUMDes 
Pengumpulan kebutuhan aplikasi sistem informasi BUMDes Desa Galengdowo 
dilakukan dengan mewawancarai direktur BUMDes Desa Galengdowo. Dari 
wawancara yang dilakukan, didapatkan informasi tentang kebutuhan akan sistem 
informasi yang akan dibuat dan alur bisnis dari BUMDes yang telah berjalan selama 
ini. BUMDEs Galengdowo memiliki beberapa unit kerja, yaitu Unit Kerja Susu, Unit 
Kerja Desa Wisata dan HIPAM. Untuk Unit Kerja Susu memiliki beberapa peternak 
yang tergabung dalam Unit Kerja tersebut. Setiap peternak memiliki kebutuhan pakan 
masing – masing. Hasil dari unit susu didistribusikan ke pabrik pemesan susu. Unit 
Kerja Desa Wisata memiliki pemasukan dari tiket masuk dan karcis parkir. Sedangkan 
unit kerja HIPAM memiliki anggota dari semua masyarakat yang berlangganan air 
bersih.  
2.  Perancangan aplikasi sistem informasi BUMDes  
Perancangan aplikasi sistem informasi BUMDes terdiri dari desain Use Case, Class 
Diagram dan desain User Interface dari sistem informasi yang akan dibuat. Sistem 
Informasi yang akan dibuat memiliki requirement sebagai berikut: 
a. Pengguna 
Pengguna dari sistem informasi yang akan dibuat adalah Direktur BUMDes, 
Kepala Unit, Kepala Desa. Setiap pengguna memiliki fungsi sebagai berikut: 
1. Kepala unit   : bertugas untuk mengelola data pada setiap unit 
2. Kepala Desa   : bertugas untuk monitoring data BUMDes 
3. Direktur BUMDes  : bertugas untuk mengelola semua data yang 
berhubungan dengan pengeluaran dan pemasukan BUMDes, tidak termasuk 
pengeluaran dan pemasukan dari unit usaha di bawah BUMDes. Direktur 
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BUMDEs juga mengelola data rekanan dan pabrik yang memesan hasil usaha 
dari unit susu.  
 
b. Daftar fungsi 
Fungsi – fungsi yang harus dimiliki oleh sistem informasi yang akan dibuat adalah 
sebagai berikut: 
No Requirement Actor 
1 Kepala unit susu dapat menambahkan data 
peternak susu 
Kepala unit susu 
2 Kepala unit susu dapat menambahkan data hasil 
panen susu 
Kepala unit susu 
3 Kepala unit susu dapat menambahkan data 
ternak 
Kepala unit susu 
4 Kepala unit susu dapat menambahkan data 
kebutuhan pakan bulanan 
Kepala unit susu 
5 Direktur BUMDES dapat menambahkan data 
pabrik 
Direktur BUMDes 
6 Direktur BUMDes dapat menambahkan data 
pesanan susu dari pabrik 
Direktur BUMDes 
7 Direktur BUMDes dapat menambahkan data 
rekanan 
Direktur BUMDes 
8 Direktur BUMDes dapat menambahkan data 
pengguna baru sebagai kepala unit atau kepala 
desa 
Direktur BUMDes 
9 Direktur BUMDes dapat menambahkan data 
pemasukan dan pengeluaran BUMDes 
Direktur BUMDes 
 
10 Direktur BUMDes dapat mengetahui hasil dari 
masing – masing unit usaha 
Direktur BUMDes 
11 Direktur BUMDes dapat mengelola data 
pengeluaran dan pemasukan BUMDes 
Direktur BUMDes 























c. Perancangan Sistem 
Use Case Diagram 
 
Gambar 2. Use Case Diagram 
Dalam use case diagram tersebut digambarkan bahwa actor atau pengguna dari 
sistem terdiri dari Kepala Unit, Kepala Desa dan Direktur BUMDes. Kepala Unit 
Usaha berhak untuk melakukan pengelolaan data yang ada di unit usahanya, 
sedangkan Direktur BUMDes berhak untuk melakukan pengelolaan data di 
BUMDes namun tidak berhak untuk melakukan pengelolaan data di tingkat Unit 
Usaha. Kepala Desa berhak untuk melihat keseluruhan data, tetapi tidak berhak 
untuk melakukan pengubahan, penambahan atau penghapusan data, baik di tingkat 
BUMDes maupun di tingkat unit usaha.  
Kepala Desa dapat melihat laporan data pemasukan  dan pengeluaran dari 
BUMDes, serta dapat melihat keuntungan yang didapatkan oleh BUMDes.  
 
d. Class Diagram 
 
Gambar 3. Class Diagram 
Pada gambar class diagram di atas dapat dilihat class-class yang dipakai dalam 
rancangan pembuatan sistem informasi BUMDes Loh Jinawi Desa Galengdowo. 
 
e. Desain User Interface 




Gambar 4. Desain tampilan login 
Halaman login digunakan untuk masuk ke dalam sistem. Setiap pengguna 
memiliki username dan password yang digunakan untuk keperluan mengelola 
sistem.  
 
b. Desain tampilan tambah data peternak 
 
Gambar 5.  Desain tampilan tambah data peternak 
 
Tambah data peternak dapat dilakukan oleh pengguna dengan role sebagai 
Kepala Unit Susu. Sedangkan Direktur BUMDes hanya bisa melihat data saja, 
tanpa kewenangan untuk menambah, mengubah atau menghapus data.  
 
c. Desain tampilan tambah hasil panen susu 
 
Gambar 6. Desain Tampilan tambah hasil panen 
Tambah hasil panen susu merupakan fitur yang dimiliki oleh pengguna dengan 
hak akses sebagai Kepala Unit Susu. Direktur BUMDes hanya berhak untuk 
melihat data saja.  
 




Gambar 7. Desain Tampilan tambah data kebutuhan pakan 
Data kebutuhan pakan dapat dilihat oleh Direktur BUMDes dan Kepala Unit 
Susu, tetapi penambahan, pengubahan dan penghapusan data hanya bisa 
dilakukan oleh Kepala Unit Susu.  
 
e. Desain tampilan tambah ternak 
 
Gambar 8. Desain Tampilan tambah data ternak 
Penambahan, pengubahan dan penghapusan data ternak hanya bisa dilakukan 
oleh Kepala Unit Susu. Direktur BUMDes hanya berhak untuk melihat data saja.  
 
f. Desain tampilan tabel pesanan 
 
 
Gambar 9. Desain tabel daftar pesanan susu 
Daftar tabel pesanan susu merupakan tabel yang berisi data pesanan susu dari 
pabrik yang bekerja sama dengan BUMDes Loh Jinawi. Pabrik memberikan 
pesanan kepada BUMDes dengan jumlah pemesanan tertentu yang harus 
dipenuhi oleh BUMDes Loh Jinawi. Dalam setiap pemesanan, jika terdapat 
kekurangan jumlah susu untuk dikirimkan ke pabrik, maka BUMDes Loh Jinawi 
bekerja sama dengan Koperasi Susu yang ada di sekitar Desa Galengdowo untuk 
memenuhi jumlah pesanan susu dari pabrik tersebut. Data pemesanan hanya bisa 
ditambahkan oleh Direktur BUMDes, sedangkan Kepala Unit dan Kepala Desa 
berhak untuk melihat data tersebut.  
Tabel pesanan susu memuat informasi tentang nama pabrik pemesan, jumlah 
pesanan dalam satuan liter, total harga pesanan, tanggal pemesanan dan tanggal 






3.  Pembuatan Aplikasi Sistem Informasi BUMDES 
Aplikasi dibangun dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan web server 
Apache versi 2.4.9 dan DBMS PostgresSQL.  
 
4. KESIMPULAN 
Dari   hasil   kegiatan   program  Pengabdian Kepada Masyarakat ini dapat diambil suatu 
kesimpulan: 
1. Luaran dari pengabdian kepada masyarakat adalah berupa aplikasi BUMDes 
yang dapat dimanfaatkan oleh BUMDes untuk memperoleh informasi keuntungan dan 
kerugian BUMDes secara cepat dan efisien.  
2. Aplikasi yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan dari BUMDes yang 
didapatkan dari hasil wawancara dengan pihak BUMDes.  
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